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Abstrak 
Perkembangan identitas remaja merupakan proses penting dalam tahapan perkembangan manusia yang kompleks.
Di era digital saat ini, di mana teknologi informasi dan media sosial semakin mendominasi kehidupan sehari-hari,
remaja menghadapi tantangan baru dalam pencarian jati diri. Abstrak ini menyelidiki peran teknologi digital dalam
perkembangan  identitas  remaja  dan  bagaimana  pengaruhnya  terhadap  proses  pencarian  jati  diri.  Kami
mengeksplorasi dampak media sosial, konten online, dan interaksi virtual terhadap konstruksi identitas remaja serta
implikasinya  terhadap  kesejahteraan  psikologis  mereka.  Melalui  sintesis  penelitian  terbaru  dan  teori  psikologi
perkembangan,  abstrak  ini  menyajikan  gambaran  yang  komprehensif  tentang  bagaimana  remaja  menghadapi
tantangan dan peluang dalam mencari jati diri di era digital yang terus berkembang.

Kata Kunci:  Perkembangan Identitas Remaja, Jati Diri, Era Digital, Teknologi Informasi, Media Sosial,
Interaksi Virtual, Kesejahteraan Psikologis.

1

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan identitas remaja telah lama menjadi fokus utama dalam studi psikologi
perkembangan manusia. Ini adalah periode kritis di mana individu mulai menjelajahi dan
membentuk  pemahaman  tentang  siapa  mereka  sebenarnya,  aspirasi  mereka,  dan
bagaimana mereka ingin dilihat oleh dunia. Namun, dengan kemajuan teknologi informasi
yang  pesat  dan  penyebaran  media  sosial  di  era  digital  saat  ini,  remaja  menghadapi
tantangan baru dalam proses pencarian jati diri. 

Pada  era  digital,  remaja  terus  terpapar  pada  berbagai  platform  media  sosial  dan
konten online yang menawarkan beragam narasi dan citra tentang kehidupan, kecantikan,
kesuksesan, dan nilai-nilai  lainnya. Interaksi  mereka dengan teknologi digital dan media
sosial memengaruhi cara mereka membentuk identitas dan memandang diri mereka sendiri.
Mereka sering kali  dihadapkan pada tekanan untuk menyelaraskan diri  mereka dengan
standar yang ditetapkan oleh media sosial dan budaya online.

Penelitian terbaru telah menunjukkan adanya hubungan antara penggunaan media
sosial dan perkembangan identitas remaja. Media sosial dapat menjadi alat penting untuk
eksplorasi identitas dan ekspresi diri, tetapi juga dapat menyebabkan perbandingan sosial
yang merugikan dan kecemasan tentang citra diri. Selain itu, interaksi virtual di dunia maya
juga dapat memengaruhi perkembangan keterampilan sosial dan emosional remaja.

Dalam  konteks  ini,  penting  untuk  memahami  bagaimana  remaja  memanfaatkan
teknologi digital dan media sosial dalam pencarian jati diri mereka. Memahami implikasi
positif dan negatif dari eksposur mereka terhadap konten online dan interaksi virtual dapat
membantu  merancang  pendekatan  yang  lebih  efektif  dalam  mendukung  perkembangan
identitas remaja. Oleh karena itu, penelitian tentang perkembangan identitas remaja di era
digital  memegang peranan penting dalam membantu kita  memahami dampak teknologi
informasi terhadap perkembangan individu dan kesejahteraan psikologis mereka.

Melanjutkan  dari  latar  belakang,  pemahaman  yang  mendalam  tentang  pengaruh
teknologi  digital  terhadap  perkembangan  identitas  remaja  juga  penting  dalam  konteks
intervensi  dan  dukungan  yang  tepat.  Remaja  sering  kali  menghadapi  tantangan  yang
kompleks  dalam  memahami  dan  menavigasi  identitas  mereka  di  tengah  tekanan  dari
lingkungan  online  dan  offline.  Oleh  karena  itu,  pembelajaran  tentang  cara  mereka
berinteraksi  dengan  media  sosial  dan  teknologi  digital  dapat  membantu  kita
mengembangkan  strategi  yang  lebih  baik  dalam  mendukung  proses  pencarian  jati  diri
mereka.

Selain  itu,  penelitian  tentang  perkembangan  identitas  remaja  di  era  digital  juga
membawa implikasi  yang luas dalam pendidikan dan praktik klinis.  Guru,  konselor,  dan
profesional kesehatan mental perlu memahami peran yang dimainkan oleh teknologi digital
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dalam  kehidupan  remaja  dan  bagaimana  pengaruhnya  memengaruhi  perkembangan
mereka.  Ini  memungkinkan  mereka  untuk  memberikan  dukungan  yang  sesuai  dan
mengembangkan  intervensi  yang  efektif  untuk  membantu  remaja  mengatasi  tantangan
yang mereka hadapi.

Selain itu, peran orang tua dan keluarga juga menjadi kunci dalam membantu remaja
menjalani  proses  pencarian  jati  diri  mereka  di  era  digital.  Orang  tua  perlu  dilengkapi
dengan  pengetahuan  dan  keterampilan  yang  diperlukan  untuk  mendukung  anak-anak
mereka dalam menggunakan teknologi secara sehat dan bertanggung jawab. Komunikasi
terbuka, pemahaman, dan pemantauan yang tepat dapat membantu meminimalkan risiko
dampak negatif dari eksposur online.

Dalam kesimpulannya,  studi  tentang perkembangan identitas  remaja di  era digital
menyoroti kompleksitas yang terlibat dalam proses pencarian jati diri mereka. Sementara
teknologi digital dan media sosial membawa potensi untuk mendukung ekspresi diri dan
koneksi  sosial,  mereka juga membawa risiko bagi  kesehatan mental  dan perkembangan
sosial-emosional  remaja. Oleh karena itu,  penelitian dan praktik dalam bidang ini  harus
terus beradaptasi  dengan perubahan teknologi  dan menemukan cara yang efektif  untuk
membantu remaja mengatasi tantangan dan menemukan identitas mereka yang sejati di
tengah kompleksitas dunia digital yang terus berkembang.

Melanjutkan pembahasan, perlu dicatat bahwa perkembangan identitas remaja juga
dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan ekonomi mereka. Di berbagai belahan dunia,
remaja  memiliki  akses  yang  berbeda  terhadap teknologi  digital  dan  media  sosial,  serta
berbagai  pengalaman  yang  berkaitan  dengan  penggunaannya.  Faktor-faktor  ini  dapat
memengaruhi  bagaimana  mereka  merespons  dan  berinteraksi  dengan  teknologi  dalam
pencarian jati diri mereka. 

Selain itu,  penting juga untuk menyoroti  potensi  positif  dari  penggunaan teknologi
digital  dalam perkembangan identitas  remaja.  Media sosial  dan internet  dapat  menjadi
ruang  untuk  ekspresi  kreatif,  eksplorasi  minat  dan  bakat,  serta  untuk  membangun
komunitas  dengan  individu  sebaya  yang  memiliki  minat  dan  nilai  yang  sama.  Dalam
beberapa kasus,  teknologi digital  dapat menjadi alat yang memberdayakan bagi remaja
untuk mengembangkan identitas mereka dengan cara yang lebih inklusif dan terhubung. 

Namun,  sambil  mengakui  potensi  positif  ini,  kita  juga  harus  waspada  terhadap
dampak negatif yang mungkin timbul dari penggunaan yang berlebihan atau tidak sehat
dari  teknologi  digital.  Perbandingan  sosial,  cyberbullying,  dan  tekanan  untuk
menyempurnakan citra diri online dapat memberikan beban tambahan pada remaja yang
sedang mencari jati diri mereka. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang seimbang
dan holistik untuk membantu remaja mengelola penggunaan teknologi mereka secara sehat
dan produktif.
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Dalam rangka menanggapi tantangan dan peluang yang muncul dari perkembangan
identitas  remaja  di  era  digital,  kolaborasi  antara  berbagai  pemangku  kepentingan
sangatlah penting.  Institusi  pendidikan,  pemerintah,  sektor swasta,  dan masyarakat sipil
perlu bekerja  sama untuk  mengembangkan kebijakan,  program,  dan sumber  daya yang
dapat mendukung remaja dalam proses pencarian jati diri mereka secara positif.

Dengan demikian, studi tentang perkembangan identitas remaja di era digital bukan
hanya  tentang  memahami  bagaimana  teknologi  memengaruhi  perkembangan  individu,
tetapi juga tentang merancang solusi yang dapat membantu remaja memanfaatkan potensi
positif  teknologi  sambil  mengelola  risiko  yang  terkait.  Hanya  dengan  pendekatan  yang
holistik,  berkelanjutan,  dan  berkolaborasi,  kita  dapat  menciptakan  lingkungan  yang
mendukung bagi remaja untuk tumbuh dan berkembang secara sehat di era digital yang
terus berkembang.

Metode Penelitian

Metode Penelitian:

Dalam penelitian ini, kami mengusulkan metode yang komprehensif untuk menyelidiki
perkembangan identitas remaja di era digital. Dengan memadukan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif, kami bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana teknologi
digital memengaruhi proses pencarian jati diri remaja. Langkah-langkah yang dijelaskan di
bawah ini  dirancang untuk mengumpulkan, menganalisis,  dan menginterpretasikan data
secara  holistik,  sehingga  kita  dapat  mengambil  wawasan  yang  bermakna  tentang
tantangan dan peluang yang dihadapi remaja di era digital.

1. Tinjauan Literatur: Langkah awal dalam penelitian ini adalah melakukan tinjauan
literatur  menyeluruh  tentang  studi-studi  terdahulu  yang  relevan  dengan
perkembangan  identitas  remaja  di  era  digital.  Ini  termasuk  memeriksa  jurnal
ilmiah, buku, artikel, dan sumber informasi lainnya untuk memahami tren, temuan,
dan teori terkait.

2. Pengumpulan Data:  Data akan dikumpulkan melalui  berbagai metode, termasuk
survei,  wawancara,  dan  observasi.  Survei  online  akan  digunakan  untuk
mengumpulkan data dari  remaja tentang pengalaman mereka dengan teknologi
digital  dan media sosial.  Wawancara mendalam akan dilakukan dengan remaja
yang  dipilih  secara  acak  untuk  memperoleh  pemahaman  yang  lebih  mendalam
tentang pengalaman mereka dalam mencari jati diri di era digital.

3. Analisis  Kualitatif  dan  Kuantitatif:  Data  yang  terkumpul  akan  dianalisis  secara
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif akan dilakukan untuk memahami tema
dan  pola  yang  muncul  dari  wawancara  dan  observasi.  Sedangkan  analisis
kuantitatif akan dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan dan tren dalam data
survei.
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4. Identifikasi  Temuan:  Berdasarkan  analisis  data,  temuan-temuan  utama  akan
diidentifikasi  dan dianalisis  lebih  lanjut.  Ini  akan mencakup aspek-aspek seperti
pengaruh  media  sosial  terhadap  identitas  remaja,  tantangan  yang  dihadapi,
strategi adaptasi, dan implikasi untuk praktik pendidikan dan klinis.

5. Interpretasi dan Kesimpulan: Temuan akan diinterpretasikan dalam konteks teori-
teori psikologi perkembangan dan literatur yang relevan. Kesimpulan akan ditarik
tentang  bagaimana perkembangan  identitas  remaja  terpengaruh  oleh  teknologi
digital,  serta  implikasinya  untuk  pendidikan,  kesehatan  mental,  dan  kebijakan
remaja.

6. Rekomendasi:  Berdasarkan  temuan  dan  kesimpulan,  rekomendasi  akan  disusun
untuk  membantu  praktisi,  pendidik,  dan  pembuat  kebijakan  dalam  mendukung
perkembangan identitas remaja di era digital. Ini dapat mencakup saran tentang
praktik terbaik, program intervensi, dan kebijakan yang mendukung penggunaan
yang sehat dan produktif dari teknologi digital oleh remaja.

Dengan  menerapkan  metode  yang  telah  diuraikan  di  atas,  kami  yakin  bahwa
penelitian  ini  akan  memberikan  kontribusi  yang  berharga  dalam  pemahaman  tentang
perkembangan identitas remaja di era digital. Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini
akan memberikan wawasan yang mendalam tentang pengaruh teknologi digital terhadap
remaja,  serta  menghasilkan  rekomendasi  yang  dapat  membantu  pendidik,  praktisi
kesehatan mental, dan pembuat kebijakan dalam mendukung kesehatan dan kesejahteraan
remaja di era digital yang terus berkembang.

PEMBAHASAN

Dalam konteks  perkembangan identitas  remaja,  proses  pencarian jati  diri  menjadi
fokus  utama.  Ini  adalah  tahap  di  mana  remaja  mulai  menjelajahi  dan  membentuk
pemahaman tentang siapa mereka sebenarnya, aspirasi  mereka, dan bagaimana mereka
ingin dilihat oleh dunia. Di era digital,  perkembangan identitas remaja dipengaruhi oleh
teknologi  informasi  dan  media  sosial  yang  semakin  mendominasi  kehidupan sehari-hari
mereka.  Interaksi  dengan  media  sosial,  konten  online,  dan  interaksi  virtual  memainkan
peran penting dalam membentuk identitas mereka. 

Remaja sering kali terpapar pada berbagai platform media sosial yang menawarkan
beragam  narasi  dan  citra  tentang  kehidupan,  kecantikan,  kesuksesan,  dan  nilai-nilai
lainnya. Interaksi mereka dengan teknologi digital memengaruhi cara mereka membentuk
identitas  dan memandang diri  mereka sendiri.  Mereka dihadapkan pada tekanan untuk
menyelaraskan diri mereka dengan standar yang ditetapkan oleh media sosial dan budaya
online.  Dalam  proses  ini,  mereka  harus  menavigasi  identitas  online  dan  offline  mereka
dengan hati-hati.

Penelitian  terbaru  menunjukkan bahwa terdapat  hubungan yang  kompleks  antara
penggunaan media sosial dan perkembangan identitas remaja. Media sosial dapat menjadi
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alat penting untuk eksplorasi identitas dan ekspresi diri,  tetapi juga dapat menyebabkan
perbandingan sosial  yang merugikan dan kecemasan tentang citra diri.  Oleh karena itu,
remaja sering kali  mengalami konflik internal  dalam upaya untuk memenuhi  ekspektasi
online.

Tantangan yang dihadapi remaja dalam mencari jati diri di era digital juga termasuk
perbandingan  sosial,  tekanan  untuk  memelihara  citra  yang  sempurna,  dan  kesulitan
menentukan identitas mereka dalam dunia maya yang serba cepat dan berubah. Selain itu,
ada juga risiko penyalahgunaan teknologi digital yang dapat mengganggu perkembangan
identitas remaja.

Namun,  di  sisi  lain,  teknologi  digital  juga memberikan peluang bagi  remaja untuk
mengekspresikan  diri  mereka,  menemukan  minat  dan  bakat  baru,  serta  membangun
komunitas dengan individu sebaya yang memiliki minat dan nilai yang sama. Penggunaan
yang  bijak  dan  kreatif  dari  teknologi  digital  juga  dapat  membantu  remaja  dalam
membangun identitas yang kuat dan positif.

Dalam konteks ini,  penting bagi kita untuk memahami kompleksitas perkembangan
identitas remaja di era digital dan mengembangkan pendekatan yang seimbang dan holistik
untuk mendukung proses ini. Ini melibatkan pendekatan yang terintegrasi antara individu,
keluarga,  sekolah,  dan masyarakat dalam membantu remaja menavigasi  tantangan dan
peluang yang muncul dari dunia digital.

Dengan  pemahaman  mendalam  tentang  pengaruh  teknologi  digital  terhadap
perkembangan identitas remaja,  kita dapat merancang strategi  yang lebih efektif  untuk
membantu  mereka  mengatasi  tantangan  yang  dihadapi.  Pendekatan  yang  holistik  dan
inklusif diperlukan, yang mencakup dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, seperti
orang tua, pendidik, praktisi kesehatan mental, dan pembuat kebijakan. 

Orang tua perlu dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk  mendukung  anak-anak  mereka  dalam  menggunakan  teknologi  secara  sehat  dan
bertanggung jawab. Komunikasi terbuka, pemahaman, dan pemantauan yang tepat dapat
membantu meminimalkan risiko dampak negatif dari eksposur online.  Selain itu, sekolah
dapat memainkan peran penting dalam memberikan pendidikan tentang penggunaan yang
aman dan bijaksana dari teknologi digital kepada remaja. 

Pendidikan juga merupakan kunci dalam membantu remaja mengembangkan literasi
digital  yang kuat,  sehingga mereka dapat menggunakan teknologi  secara produktif  dan
kritis. Ini melibatkan pembelajaran tentang bagaimana menyaring informasi online, menilai
keandalan  sumber  daya  digital,  dan  memahami  dampak  sosial  dan  emosional  dari
penggunaan media sosial.

Praktisi  kesehatan  mental  juga  harus  dilengkapi  dengan  pengetahuan  dan
keterampilan yang diperlukan untuk mendukung remaja dalam mengatasi dampak negatif
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dari penggunaan teknologi digital. Ini dapat melibatkan penyediaan layanan konseling dan
dukungan yang sensitif terhadap kebutuhan khusus remaja dalam era digital.

Pembuat kebijakan juga memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung bagi perkembangan identitas remaja di era digital. Kebijakan yang mendukung
literasi  digital,  perlindungan  privasi  online,  dan  pendidikan  yang  seimbang  tentang
penggunaan teknologi dapat membantu menciptakan lingkungan yang aman dan positif
bagi remaja.

Dengan  demikian,  kolaborasi  lintas  sektor  antara  orang  tua,  pendidik,  praktisi
kesehatan mental,  dan pembuat  kebijakan sangatlah penting dalam mendukung remaja
dalam mengatasi  tantangan dan menemukan identitas mereka yang sejati  di  era digital
yang  terus  berkembang.  Hanya  dengan  pendekatan  yang  holistik,  berkelanjutan,  dan
berkolaborasi,  kita  dapat  menciptakan lingkungan yang  mendukung bagi  remaja  untuk
tumbuh dan berkembang secara sehat di era digital.

Perkembangan  identitas  remaja  di  era  digital  merupakan  topik  yang  penting  dan
kompleks dalam psikologi  perkembangan.  Era digital  membawa tantangan dan peluang
baru  bagi  remaja  dalam  proses  pencarian  jati  diri  mereka.  Media  sosial  dan  teknologi
informasi  memainkan  peran  penting  dalam  membentuk  cara  remaja  memandang  diri
mereka sendiri  dan bagaimana mereka berinteraksi  dengan dunia.  Interaksi  yang terus-
menerus  dengan  platform  media  sosial  dan  konten  online  dapat  memengaruhi
perkembangan identitas remaja secara signifikan.

Dampak media sosial  terhadap identitas  remaja telah menjadi  fokus  utama dalam
penelitian psikologi  modern.  Remaja sering kali  menghadapi  tekanan untuk memelihara
citra  yang  sempurna  dan  ideal  di  dunia  maya.  Mereka  terpapar  pada  berbagai  narasi
tentang kecantikan,  kesuksesan,  dan kebahagiaan yang seringkali  tidak realistis.  Hal  ini
dapat menyebabkan perasaan tidak adekuat dan kecemasan tentang citra diri.

Namun,  di  sisi  lain,  teknologi  digital  juga memberikan peluang bagi  remaja untuk
mengekspresikan diri mereka dan menemukan komunitas yang mendukung. Remaja dapat
menggunakan platform media sosial untuk membagikan minat mereka, mendukung satu
sama lain, dan mengeksplorasi identitas mereka dengan cara yang sehat. Ini menunjukkan
bahwa media sosial tidak selalu negatif, tetapi juga dapat memberikan manfaat sosial dan
emosional.

Penting untuk memahami bahwa perkembangan identitas remaja dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, dan budaya. Oleh
karena itu, perlu pendekatan yang holistik dalam membantu remaja mengelola penggunaan
media  sosial  dan  teknologi  digital.  Orang  tua,  pendidik,  dan  praktisi  kesehatan  mental
memiliki  peran  yang  penting  dalam mendukung perkembangan  identitas  remaja  di  era
digital. 
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Edukasi tentang literasi digital dan pemahaman tentang pengaruh media sosial dapat
membantu remaja  mengembangkan keterampilan  yang  diperlukan untuk  menggunakan
teknologi secara sehat dan bertanggung jawab. Program-program pencegahan juga dapat
membantu remaja mengatasi tekanan dan perbandingan sosial yang sering kali timbul dari
penggunaan media sosial.

Selain itu, dukungan dari keluarga dan teman sebaya juga penting dalam membantu
remaja  menghadapi  tantangan  dalam  proses  pencarian  jati  diri  mereka.  Komunikasi
terbuka  dan  empati  dari  lingkungan  sosial  mereka  dapat  membantu  remaja  merasa
didukung dan diterima saat menavigasi dunia digital yang kompleks.

Pembuat  kebijakan  juga  memiliki  peran  yang  signifikan  dalam  menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan identitas remaja di era digital. Kebijakan yang
mempromosikan  literasi  digital,  perlindungan  privasi,  dan  pendidikan  yang  seimbang
tentang penggunaan teknologi dapat membantu menciptakan lingkungan yang aman dan
positif bagi remaja.

Dengan  demikian,  kolaborasi  antara  berbagai  pemangku  kepentingan,  termasuk
orang tua, pendidik, praktisi kesehatan mental, dan pembuat kebijakan, sangatlah penting
dalam mendukung remaja dalam mengatasi tantangan dan menemukan identitas mereka
yang sejati di era digital yang terus berkembang. Hanya dengan pendekatan yang holistik,
berkelanjutan,  dan  berkolaborasi,  kita  dapat  menciptakan  lingkungan  yang  mendukung
bagi remaja untuk tumbuh dan berkembang secara sehat di era digital. 

Dalam  konteks  pembahasan,  penting  juga  untuk  diingat  bahwa  perkembangan
identitas remaja di era digital tidaklah statis, tetapi merupakan proses yang dinamis dan
berkelanjutan.  Remaja  terus-menerus  berinteraksi  dengan  teknologi  digital  dan  media
sosial,  dan  identitas  mereka  dapat  berubah  seiring  waktu  sebagai  respons  terhadap
pengalaman dan lingkungan mereka. 

Faktor-faktor seperti kebutuhan akan penerimaan sosial, eksplorasi diri, dan pengaruh
teman sebaya dapat memengaruhi bagaimana remaja membentuk identitas mereka di era
digital. Keterlibatan dalam aktivitas online dan interaksi dengan komunitas daring dapat
menjadi bagian penting dari proses pencarian jati diri mereka. 

Namun,  ada  juga  risiko  yang  terkait  dengan  penggunaan  teknologi  digital  yang
berlebihan atau tidak sehat.  Hal  ini  termasuk risiko terhadap kesehatan mental,  seperti
stres, depresi, dan gangguan kecemasan, yang dapat memengaruhi perkembangan identitas
remaja  secara  negatif.  Oleh  karena  itu,  perlu  ada  pendekatan  yang  seimbang  dalam
mendukung remaja dalam menggunakan teknologi secara sehat dan produktif.

Selain  itu,  penting  juga  untuk  diakui  bahwa  pengalaman  perkembangan  identitas
remaja  dapat  bervariasi  secara  signifikan  antara  individu.  Beberapa  remaja  mungkin
merasa lebih nyaman dan terampil dalam menggunakan teknologi digital untuk mencari
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jati diri mereka, sementara yang lain mungkin mengalami kesulitan atau bahkan dampak
negatif.

Dalam  hal  ini,  perlu  ada  pendekatan  yang  sensitif  terhadap  kebutuhan  dan
pengalaman individual remaja dalam mendukung perkembangan identitas mereka di era
digital.  Ini  melibatkan  pendekatan  yang  personal,  individual,  dan  terintegrasi  dalam
memberikan dukungan dan bimbingan kepada remaja dalam menjalani proses pencarian
jati diri mereka.

Selain  itu,  penting  juga  untuk  terus  melakukan  penelitian  dan  evaluasi  terhadap
praktik dan kebijakan yang ada untuk mendukung perkembangan identitas remaja di era
digital.  Dengan  memahami  lebih  lanjut  tentang  faktor-faktor  yang  memengaruhi
perkembangan  identitas  remaja  dan  efektivitas  berbagai  intervensi,  kita  dapat  terus
meningkatkan pendekatan kita dalam mendukung kesehatan dan kesejahteraan remaja.

Dalam  kesimpulan,  perkembangan  identitas  remaja  di  era  digital  merupakan
tantangan yang kompleks dan beragam. Dengan pendekatan yang holistik, berkelanjutan,
dan  berorientasi  pada  kebutuhan  individu,  kita  dapat  menciptakan  lingkungan  yang
mendukung  bagi  remaja  untuk  menemukan  identitas  mereka  yang  sejati  di  tengah
kompleksitas dunia digital yang terus berkembang.

Dengan  demikian,  kolaborasi  lintas  sektor  antara  orang  tua,  pendidik,  praktisi
kesehatan  mental,  pembuat  kebijakan,  dan  komunitas  sangatlah  penting  dalam
menanggapi kompleksitas perkembangan identitas remaja di era digital. Orang tua perlu
terlibat secara aktif dalam membimbing anak-anak mereka dalam menggunakan teknologi
secara sehat dan bertanggung jawab, sementara pendidik dapat memainkan peran penting
dalam mendidik literasi  digital  dan memberikan dukungan emosional  kepada remaja  di
lingkungan sekolah. 

Praktisi  kesehatan  mental  memiliki  peran  yang  krusial  dalam  mendukung  remaja
yang  mungkin  mengalami  dampak  negatif  dari  penggunaan  teknologi  digital,  seperti
kecemasan atau depresi.  Mereka dapat memberikan layanan konseling yang sensitif  dan
memfasilitasi diskusi tentang cara mengelola stres dan tekanan yang mungkin timbul dari
media sosial. 

Pembuat  kebijakan  juga  memiliki  tanggung jawab  untuk  menciptakan  lingkungan
yang  mendukung  bagi  perkembangan  identitas  remaja  di  era  digital.  Ini  termasuk
mengembangkan  kebijakan  yang  mempromosikan  literasi  digital,  privasi  online,  dan
pendidikan yang seimbang tentang penggunaan teknologi di sekolah dan masyarakat.

Selain itu, kolaborasi dengan komunitas dan organisasi masyarakat sipil juga dapat
memperkuat  upaya  dalam  mendukung  remaja.  Program-program  yang  mengajarkan
keterampilan sosial dan emosional, serta memfasilitasi interaksi positif antar remaja dalam
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lingkungan offline, dapat membantu mengurangi risiko dampak negatif dari penggunaan
teknologi digital.

Dengan mengadopsi pendekatan yang holistik dan berkelanjutan dalam mendukung
perkembangan identitas remaja di  era digital,  kita  dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung bagi  mereka untuk tumbuh dan berkembang secara sehat.  Ini  bukan hanya
tentang  memahami  dampak  teknologi  digital  pada  perkembangan  individu,  tetapi  juga
tentang  merancang  solusi  yang  efektif  dan  inklusif  untuk  membantu  remaja  mengatasi
tantangan yang dihadapi di dunia digital yang terus berkembang.

Kesimpulan

Secara  keseluruhan,  perkembangan  identitas  remaja  di  era  digital  merupakan
tantangan yang kompleks dan dinamis. Remaja menghadapi tekanan yang meningkat dari
media sosial dan teknologi digital dalam proses pencarian jati  diri  mereka.  Penggunaan
yang berlebihan atau tidak sehat dari teknologi dapat membawa risiko terhadap kesehatan
mental  dan perkembangan identitas  remaja.  Namun,  teknologi  digital  juga memberikan
peluang bagi remaja untuk mengekspresikan diri mereka dan menemukan komunitas yang
mendukung.

Pendekatan yang holistik,  terintegrasi,  dan berkelanjutan sangatlah penting dalam
mendukung remaja dalam mengatasi tantangan ini. Kolaborasi lintas sektor antara orang
tua,  pendidik,  praktisi  kesehatan mental,  pembuat  kebijakan,  dan komunitas  diperlukan
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi perkembangan identitas remaja di
era digital.  Orang tua perlu terlibat secara aktif  dalam membimbing anak-anak mereka
dalam menggunakan teknologi secara sehat,  sementara pendidik dan praktisi  kesehatan
mental  dapat  memberikan  pendidikan  dan  dukungan  yang  diperlukan  di  lingkungan
sekolah dan klinis.

Pembuat kebijakan juga memiliki peran penting dalam menciptakan kebijakan yang
mendukung  literasi  digital,  privasi  online,  dan  pendidikan  yang  seimbang  tentang
penggunaan  teknologi  di  masyarakat.  Dengan  demikian,  dengan  kolaborasi  dan  upaya
bersama,  kita  dapat  menciptakan  lingkungan  yang  mendukung  bagi  remaja  untuk
menemukan identitas mereka yang sejati di era digital yang terus berkembang.
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	PENDAHULUAN
	Latar Belakang
	Perkembangan identitas remaja telah lama menjadi fokus utama dalam studi psikologi perkembangan manusia. Ini adalah periode kritis di mana individu mulai menjelajahi dan membentuk pemahaman tentang siapa mereka sebenarnya, aspirasi mereka, dan bagaimana mereka ingin dilihat oleh dunia. Namun, dengan kemajuan teknologi informasi yang pesat dan penyebaran media sosial di era digital saat ini, remaja menghadapi tantangan baru dalam proses pencarian jati diri.
	Pada era digital, remaja terus terpapar pada berbagai platform media sosial dan konten online yang menawarkan beragam narasi dan citra tentang kehidupan, kecantikan, kesuksesan, dan nilai-nilai lainnya. Interaksi mereka dengan teknologi digital dan media sosial memengaruhi cara mereka membentuk identitas dan memandang diri mereka sendiri. Mereka sering kali dihadapkan pada tekanan untuk menyelaraskan diri mereka dengan standar yang ditetapkan oleh media sosial dan budaya online.
	Penelitian terbaru telah menunjukkan adanya hubungan antara penggunaan media sosial dan perkembangan identitas remaja. Media sosial dapat menjadi alat penting untuk eksplorasi identitas dan ekspresi diri, tetapi juga dapat menyebabkan perbandingan sosial yang merugikan dan kecemasan tentang citra diri. Selain itu, interaksi virtual di dunia maya juga dapat memengaruhi perkembangan keterampilan sosial dan emosional remaja.
	Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana remaja memanfaatkan teknologi digital dan media sosial dalam pencarian jati diri mereka. Memahami implikasi positif dan negatif dari eksposur mereka terhadap konten online dan interaksi virtual dapat membantu merancang pendekatan yang lebih efektif dalam mendukung perkembangan identitas remaja. Oleh karena itu, penelitian tentang perkembangan identitas remaja di era digital memegang peranan penting dalam membantu kita memahami dampak teknologi informasi terhadap perkembangan individu dan kesejahteraan psikologis mereka.
	Melanjutkan dari latar belakang, pemahaman yang mendalam tentang pengaruh teknologi digital terhadap perkembangan identitas remaja juga penting dalam konteks intervensi dan dukungan yang tepat. Remaja sering kali menghadapi tantangan yang kompleks dalam memahami dan menavigasi identitas mereka di tengah tekanan dari lingkungan online dan offline. Oleh karena itu, pembelajaran tentang cara mereka berinteraksi dengan media sosial dan teknologi digital dapat membantu kita mengembangkan strategi yang lebih baik dalam mendukung proses pencarian jati diri mereka.
	Selain itu, penelitian tentang perkembangan identitas remaja di era digital juga membawa implikasi yang luas dalam pendidikan dan praktik klinis. Guru, konselor, dan profesional kesehatan mental perlu memahami peran yang dimainkan oleh teknologi digital dalam kehidupan remaja dan bagaimana pengaruhnya memengaruhi perkembangan mereka. Ini memungkinkan mereka untuk memberikan dukungan yang sesuai dan mengembangkan intervensi yang efektif untuk membantu remaja mengatasi tantangan yang mereka hadapi.
	Selain itu, peran orang tua dan keluarga juga menjadi kunci dalam membantu remaja menjalani proses pencarian jati diri mereka di era digital. Orang tua perlu dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mendukung anak-anak mereka dalam menggunakan teknologi secara sehat dan bertanggung jawab. Komunikasi terbuka, pemahaman, dan pemantauan yang tepat dapat membantu meminimalkan risiko dampak negatif dari eksposur online.
	Dalam kesimpulannya, studi tentang perkembangan identitas remaja di era digital menyoroti kompleksitas yang terlibat dalam proses pencarian jati diri mereka. Sementara teknologi digital dan media sosial membawa potensi untuk mendukung ekspresi diri dan koneksi sosial, mereka juga membawa risiko bagi kesehatan mental dan perkembangan sosial-emosional remaja. Oleh karena itu, penelitian dan praktik dalam bidang ini harus terus beradaptasi dengan perubahan teknologi dan menemukan cara yang efektif untuk membantu remaja mengatasi tantangan dan menemukan identitas mereka yang sejati di tengah kompleksitas dunia digital yang terus berkembang.
	Melanjutkan pembahasan, perlu dicatat bahwa perkembangan identitas remaja juga dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan ekonomi mereka. Di berbagai belahan dunia, remaja memiliki akses yang berbeda terhadap teknologi digital dan media sosial, serta berbagai pengalaman yang berkaitan dengan penggunaannya. Faktor-faktor ini dapat memengaruhi bagaimana mereka merespons dan berinteraksi dengan teknologi dalam pencarian jati diri mereka.
	Selain itu, penting juga untuk menyoroti potensi positif dari penggunaan teknologi digital dalam perkembangan identitas remaja. Media sosial dan internet dapat menjadi ruang untuk ekspresi kreatif, eksplorasi minat dan bakat, serta untuk membangun komunitas dengan individu sebaya yang memiliki minat dan nilai yang sama. Dalam beberapa kasus, teknologi digital dapat menjadi alat yang memberdayakan bagi remaja untuk mengembangkan identitas mereka dengan cara yang lebih inklusif dan terhubung.
	Namun, sambil mengakui potensi positif ini, kita juga harus waspada terhadap dampak negatif yang mungkin timbul dari penggunaan yang berlebihan atau tidak sehat dari teknologi digital. Perbandingan sosial, cyberbullying, dan tekanan untuk menyempurnakan citra diri online dapat memberikan beban tambahan pada remaja yang sedang mencari jati diri mereka. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang seimbang dan holistik untuk membantu remaja mengelola penggunaan teknologi mereka secara sehat dan produktif.
	Dalam rangka menanggapi tantangan dan peluang yang muncul dari perkembangan identitas remaja di era digital, kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan sangatlah penting. Institusi pendidikan, pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil perlu bekerja sama untuk mengembangkan kebijakan, program, dan sumber daya yang dapat mendukung remaja dalam proses pencarian jati diri mereka secara positif.
	Dengan demikian, studi tentang perkembangan identitas remaja di era digital bukan hanya tentang memahami bagaimana teknologi memengaruhi perkembangan individu, tetapi juga tentang merancang solusi yang dapat membantu remaja memanfaatkan potensi positif teknologi sambil mengelola risiko yang terkait. Hanya dengan pendekatan yang holistik, berkelanjutan, dan berkolaborasi, kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi remaja untuk tumbuh dan berkembang secara sehat di era digital yang terus berkembang.
	Metode Penelitian
	Metode Penelitian:
	Dalam penelitian ini, kami mengusulkan metode yang komprehensif untuk menyelidiki perkembangan identitas remaja di era digital. Dengan memadukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, kami bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana teknologi digital memengaruhi proses pencarian jati diri remaja. Langkah-langkah yang dijelaskan di bawah ini dirancang untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data secara holistik, sehingga kita dapat mengambil wawasan yang bermakna tentang tantangan dan peluang yang dihadapi remaja di era digital.
	1. Tinjauan Literatur: Langkah awal dalam penelitian ini adalah melakukan tinjauan literatur menyeluruh tentang studi-studi terdahulu yang relevan dengan perkembangan identitas remaja di era digital. Ini termasuk memeriksa jurnal ilmiah, buku, artikel, dan sumber informasi lainnya untuk memahami tren, temuan, dan teori terkait.
	2. Pengumpulan Data: Data akan dikumpulkan melalui berbagai metode, termasuk survei, wawancara, dan observasi. Survei online akan digunakan untuk mengumpulkan data dari remaja tentang pengalaman mereka dengan teknologi digital dan media sosial. Wawancara mendalam akan dilakukan dengan remaja yang dipilih secara acak untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman mereka dalam mencari jati diri di era digital.
	3. Analisis Kualitatif dan Kuantitatif: Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif akan dilakukan untuk memahami tema dan pola yang muncul dari wawancara dan observasi. Sedangkan analisis kuantitatif akan dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan dan tren dalam data survei.
	4. Identifikasi Temuan: Berdasarkan analisis data, temuan-temuan utama akan diidentifikasi dan dianalisis lebih lanjut. Ini akan mencakup aspek-aspek seperti pengaruh media sosial terhadap identitas remaja, tantangan yang dihadapi, strategi adaptasi, dan implikasi untuk praktik pendidikan dan klinis.
	5. Interpretasi dan Kesimpulan: Temuan akan diinterpretasikan dalam konteks teori-teori psikologi perkembangan dan literatur yang relevan. Kesimpulan akan ditarik tentang bagaimana perkembangan identitas remaja terpengaruh oleh teknologi digital, serta implikasinya untuk pendidikan, kesehatan mental, dan kebijakan remaja.
	6. Rekomendasi: Berdasarkan temuan dan kesimpulan, rekomendasi akan disusun untuk membantu praktisi, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam mendukung perkembangan identitas remaja di era digital. Ini dapat mencakup saran tentang praktik terbaik, program intervensi, dan kebijakan yang mendukung penggunaan yang sehat dan produktif dari teknologi digital oleh remaja.
	Dengan menerapkan metode yang telah diuraikan di atas, kami yakin bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi yang berharga dalam pemahaman tentang perkembangan identitas remaja di era digital. Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini akan memberikan wawasan yang mendalam tentang pengaruh teknologi digital terhadap remaja, serta menghasilkan rekomendasi yang dapat membantu pendidik, praktisi kesehatan mental, dan pembuat kebijakan dalam mendukung kesehatan dan kesejahteraan remaja di era digital yang terus berkembang. Top of Form
	PEMBAHASAN
	Dalam konteks perkembangan identitas remaja, proses pencarian jati diri menjadi fokus utama. Ini adalah tahap di mana remaja mulai menjelajahi dan membentuk pemahaman tentang siapa mereka sebenarnya, aspirasi mereka, dan bagaimana mereka ingin dilihat oleh dunia. Di era digital, perkembangan identitas remaja dipengaruhi oleh teknologi informasi dan media sosial yang semakin mendominasi kehidupan sehari-hari mereka. Interaksi dengan media sosial, konten online, dan interaksi virtual memainkan peran penting dalam membentuk identitas mereka.
	Remaja sering kali terpapar pada berbagai platform media sosial yang menawarkan beragam narasi dan citra tentang kehidupan, kecantikan, kesuksesan, dan nilai-nilai lainnya. Interaksi mereka dengan teknologi digital memengaruhi cara mereka membentuk identitas dan memandang diri mereka sendiri. Mereka dihadapkan pada tekanan untuk menyelaraskan diri mereka dengan standar yang ditetapkan oleh media sosial dan budaya online. Dalam proses ini, mereka harus menavigasi identitas online dan offline mereka dengan hati-hati.
	Penelitian terbaru menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kompleks antara penggunaan media sosial dan perkembangan identitas remaja. Media sosial dapat menjadi alat penting untuk eksplorasi identitas dan ekspresi diri, tetapi juga dapat menyebabkan perbandingan sosial yang merugikan dan kecemasan tentang citra diri. Oleh karena itu, remaja sering kali mengalami konflik internal dalam upaya untuk memenuhi ekspektasi online.
	Tantangan yang dihadapi remaja dalam mencari jati diri di era digital juga termasuk perbandingan sosial, tekanan untuk memelihara citra yang sempurna, dan kesulitan menentukan identitas mereka dalam dunia maya yang serba cepat dan berubah. Selain itu, ada juga risiko penyalahgunaan teknologi digital yang dapat mengganggu perkembangan identitas remaja.
	Namun, di sisi lain, teknologi digital juga memberikan peluang bagi remaja untuk mengekspresikan diri mereka, menemukan minat dan bakat baru, serta membangun komunitas dengan individu sebaya yang memiliki minat dan nilai yang sama. Penggunaan yang bijak dan kreatif dari teknologi digital juga dapat membantu remaja dalam membangun identitas yang kuat dan positif.
	Dalam konteks ini, penting bagi kita untuk memahami kompleksitas perkembangan identitas remaja di era digital dan mengembangkan pendekatan yang seimbang dan holistik untuk mendukung proses ini. Ini melibatkan pendekatan yang terintegrasi antara individu, keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam membantu remaja menavigasi tantangan dan peluang yang muncul dari dunia digital.
	Dengan pemahaman mendalam tentang pengaruh teknologi digital terhadap perkembangan identitas remaja, kita dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk membantu mereka mengatasi tantangan yang dihadapi. Pendekatan yang holistik dan inklusif diperlukan, yang mencakup dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, seperti orang tua, pendidik, praktisi kesehatan mental, dan pembuat kebijakan.
	Orang tua perlu dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mendukung anak-anak mereka dalam menggunakan teknologi secara sehat dan bertanggung jawab. Komunikasi terbuka, pemahaman, dan pemantauan yang tepat dapat membantu meminimalkan risiko dampak negatif dari eksposur online. Selain itu, sekolah dapat memainkan peran penting dalam memberikan pendidikan tentang penggunaan yang aman dan bijaksana dari teknologi digital kepada remaja.
	Pendidikan juga merupakan kunci dalam membantu remaja mengembangkan literasi digital yang kuat, sehingga mereka dapat menggunakan teknologi secara produktif dan kritis. Ini melibatkan pembelajaran tentang bagaimana menyaring informasi online, menilai keandalan sumber daya digital, dan memahami dampak sosial dan emosional dari penggunaan media sosial.
	Praktisi kesehatan mental juga harus dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mendukung remaja dalam mengatasi dampak negatif dari penggunaan teknologi digital. Ini dapat melibatkan penyediaan layanan konseling dan dukungan yang sensitif terhadap kebutuhan khusus remaja dalam era digital.
	Pembuat kebijakan juga memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung bagi perkembangan identitas remaja di era digital. Kebijakan yang mendukung literasi digital, perlindungan privasi online, dan pendidikan yang seimbang tentang penggunaan teknologi dapat membantu menciptakan lingkungan yang aman dan positif bagi remaja.
	Dengan demikian, kolaborasi lintas sektor antara orang tua, pendidik, praktisi kesehatan mental, dan pembuat kebijakan sangatlah penting dalam mendukung remaja dalam mengatasi tantangan dan menemukan identitas mereka yang sejati di era digital yang terus berkembang. Hanya dengan pendekatan yang holistik, berkelanjutan, dan berkolaborasi, kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi remaja untuk tumbuh dan berkembang secara sehat di era digital.
	Perkembangan identitas remaja di era digital merupakan topik yang penting dan kompleks dalam psikologi perkembangan. Era digital membawa tantangan dan peluang baru bagi remaja dalam proses pencarian jati diri mereka. Media sosial dan teknologi informasi memainkan peran penting dalam membentuk cara remaja memandang diri mereka sendiri dan bagaimana mereka berinteraksi dengan dunia. Interaksi yang terus-menerus dengan platform media sosial dan konten online dapat memengaruhi perkembangan identitas remaja secara signifikan.
	Dampak media sosial terhadap identitas remaja telah menjadi fokus utama dalam penelitian psikologi modern. Remaja sering kali menghadapi tekanan untuk memelihara citra yang sempurna dan ideal di dunia maya. Mereka terpapar pada berbagai narasi tentang kecantikan, kesuksesan, dan kebahagiaan yang seringkali tidak realistis. Hal ini dapat menyebabkan perasaan tidak adekuat dan kecemasan tentang citra diri.
	Namun, di sisi lain, teknologi digital juga memberikan peluang bagi remaja untuk mengekspresikan diri mereka dan menemukan komunitas yang mendukung. Remaja dapat menggunakan platform media sosial untuk membagikan minat mereka, mendukung satu sama lain, dan mengeksplorasi identitas mereka dengan cara yang sehat. Ini menunjukkan bahwa media sosial tidak selalu negatif, tetapi juga dapat memberikan manfaat sosial dan emosional.
	Penting untuk memahami bahwa perkembangan identitas remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, dan budaya. Oleh karena itu, perlu pendekatan yang holistik dalam membantu remaja mengelola penggunaan media sosial dan teknologi digital. Orang tua, pendidik, dan praktisi kesehatan mental memiliki peran yang penting dalam mendukung perkembangan identitas remaja di era digital.
	Edukasi tentang literasi digital dan pemahaman tentang pengaruh media sosial dapat membantu remaja mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan teknologi secara sehat dan bertanggung jawab. Program-program pencegahan juga dapat membantu remaja mengatasi tekanan dan perbandingan sosial yang sering kali timbul dari penggunaan media sosial.
	Selain itu, dukungan dari keluarga dan teman sebaya juga penting dalam membantu remaja menghadapi tantangan dalam proses pencarian jati diri mereka. Komunikasi terbuka dan empati dari lingkungan sosial mereka dapat membantu remaja merasa didukung dan diterima saat menavigasi dunia digital yang kompleks.
	Pembuat kebijakan juga memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan identitas remaja di era digital. Kebijakan yang mempromosikan literasi digital, perlindungan privasi, dan pendidikan yang seimbang tentang penggunaan teknologi dapat membantu menciptakan lingkungan yang aman dan positif bagi remaja.
	Dengan demikian, kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk orang tua, pendidik, praktisi kesehatan mental, dan pembuat kebijakan, sangatlah penting dalam mendukung remaja dalam mengatasi tantangan dan menemukan identitas mereka yang sejati di era digital yang terus berkembang. Hanya dengan pendekatan yang holistik, berkelanjutan, dan berkolaborasi, kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi remaja untuk tumbuh dan berkembang secara sehat di era digital.
	Dalam konteks pembahasan, penting juga untuk diingat bahwa perkembangan identitas remaja di era digital tidaklah statis, tetapi merupakan proses yang dinamis dan berkelanjutan. Remaja terus-menerus berinteraksi dengan teknologi digital dan media sosial, dan identitas mereka dapat berubah seiring waktu sebagai respons terhadap pengalaman dan lingkungan mereka.
	Faktor-faktor seperti kebutuhan akan penerimaan sosial, eksplorasi diri, dan pengaruh teman sebaya dapat memengaruhi bagaimana remaja membentuk identitas mereka di era digital. Keterlibatan dalam aktivitas online dan interaksi dengan komunitas daring dapat menjadi bagian penting dari proses pencarian jati diri mereka.
	Namun, ada juga risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi digital yang berlebihan atau tidak sehat. Hal ini termasuk risiko terhadap kesehatan mental, seperti stres, depresi, dan gangguan kecemasan, yang dapat memengaruhi perkembangan identitas remaja secara negatif. Oleh karena itu, perlu ada pendekatan yang seimbang dalam mendukung remaja dalam menggunakan teknologi secara sehat dan produktif.
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